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ABSTRAK

Putu Yogi Andrian P. J2B 00508Keragaman Genetik Populasi Induk
Abalone (Haliotis diversicolor) Asal Selat Bali dengan Menggunakan Penanda
Random Amplified Polimorphic DNA (RAPD). Laboratorium Genetika dan
Biologi Molekuler BBPBAP Jepara dan Laboratoriumn@&tka Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Diponegoro, Semarang,

Di bawah bimbingan Hermin Pancasakti Kusumaningridaryadi Baskoro dan
Bambang Widyo Prastowo

Abalone diketahui merupakan golongan gastropodayiang penting dari
segi ekonomi. Hal tersebut menuntut suatu upayauji@am untuk meningkatkan
produktifitas dan kualitasnya, selain juga menjkgkestariannya di alam. Salah
satu prioritas untuk mengoptimalkan produktifitabalane adalah dengan
pengembangan metode induk yang selektif. Upaya samad) dilakukan untuk
menentukan metode persilangan induk yang tepa@laddéngan menentukan
keragaman genetik dalam suatu populasi abaloneyaai§g berada di alanwild
type). PCR-RAPD Polymerase Chain Reaction-Random Amplified Polimorphic
DNA), merupakan salah satu teknik molekuler berupagg@emaan penanda
tertentu untuk mempelajari keragaman genetika. ikekimi melibatkan
penempelan primer tertentu dimana target DNA-nyaladdacak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik pspinduk abalon Kaliotis
diversicolor) asal Selat Bali dengan penggunaan penanda gd&Blb. Sampel
DNA berasal dari bagian kaki abalone, yang diekstrdengan metode fenol.
DNA hasil ekstraksi kemudian diamplifikasi pada mesPCR dengan
menggunakan 4 primer yaitu OPA 01, OPA 02, OPA an ©PB 11, dan
hasilnya diamati setelah proses elektroforesis pmiiaagarose. Nilai keragaman
genetik abalone diperoleh dengan menghitung nderozigositas yang mengacu
pada prinsip keseimbangan Hardy-Weinberg. Huburgyatar individu dalam
populasi dianalisis dengan menggunakan program NI 8érdasarkan hasil dari
penelitian ini, nilai rata-rata keragaman genetikuld induk jantan, induk betina
dan populasi berturut-turut adalah 0,471, 0,589 @d95. Nilai ketidaksamaan
genetik pada 20 sampel yang dianalisis adalah dzerlkdari 0,0000 hingga
0.8182. Dibandingkan dengan keragaman genetik iathalone di lokasi perairan
yang berbeda di Indonesia, maka keragaman indukorabasal Selat Bali ini
tergolong rendah sehingga kurang potensial digunas@bagai induk untuk
persilangan.

Kata kunci : abalone, RAPD-PCR, primer, keragaman genetik
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